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ABSTRAK
Cendawan sebagai bagian dari organisme eukariotik mempunyai peranan penting untuk hewan ternak. Ada cendawan yang
merugikan karena menimbulkan penyakit pada ternak, dan ada cendawan yang menguntungkan karena dapat meningkatkan
produktivitas ternak. Pemanfaatan cendawan yang menguntungkan telah dilakukan mulai sebagai agen pengendali hayati hingga
sebagai probiotik. Di dalam mengeksploitasi cendawan tersebut digunakan teknologi yang sederhana hingga tingkat tinggi untuk
kepentingan hewan ternak. Penelitian yang telah dilakukan diperoleh kapang dan khamir yang menguntungkan dan cara
memanfaatkannya. Didalam makalah ini diuraikan tentang beberapa cendawan yang menguntungkan dan arah serta saran
pengembangan penelitian mikologi veteriner di Indonesia.
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ABSTRACT
THE UTILIZATION OF FUNGI AND THEIR PRODUCTS TO INCREASE LIVESTOCK PRODUCTION
Fungi as part of eukaryotic organisms play an important role for livestock. Some fungi are detrimental because they cause
animal diseases, and some fungi are beneficial because they can improve animal productivity. The use of fungi that benefit from
starting he has done as agents of biological control and to be as probiotics.Within the fungi, the use of simple technologies to
high level degree for the benefit of cattle is developed. This paper describes some fungi that are beneficial and direction and
suggestion to develop research on veterinary micology in Indonesia.
Key words: Fungi, mycology, use, animal livestock
PENDAHULUAN
Pembangunan peternakan sampai dengan tahun
2014 diarahkan untuk meningkatkan produksi daging
dalam upaya memenuhi kebutuhan protein hewan
selain susu. Dalam rangka memenuhi tujuan tersebut
maka diperlukan peningkatan produktivitas ternak.
Produktivitas ternak memerlukan pengendalian
kesehatan hewan (BAHRI, 2009). Melalui sektor
peternakan tercatat nilai ekspor komoditi peternakan
pada bulan Juli 2009 mencapai US$ 19,28 juta dollar,
sementara nilai impornya mencapai US$ 132,84 juta
dollar, di dalamnya tercatat impor daging sapi sebesar
US$ 17,55 juta; kambing/domba US$ 0,28 juta, sapi
bakalan US$ 42,38 juta, sehingga Indonesia devisit
sebesar US$ 113,56 juta (DITJENNAK, 2010). Untuk itu
penyediaan ternak sapi, kambing dan domba dalam
jumlah besar pada tahun mendatang harus ditingkatkan
dan dipenuhi agar nilai impor ternak dan bahan pangan
asal ternak menurun. Hal tersebut berdampak positif
bagi peternak lokal yang akan memperoleh keuntungan
lebih besar, untuk mendukung hal tersebut sarana
produksi dan kesehatan ternak harus juga ditingkatkan
karena dengan peningkatan kesehatan akan
mengoptimalkan produktivitas ternak.
Melalui dukungan veteriner dapat mengendalikan
masalah dan gangguan kesehatan hewan ternak.
Veteriner mempunyai cakupan yang luas mulai dari
hewan hingga manusianya. Serangan penyakit selain
menimbulkan kematian (mortalitas) dan kesakitan
(morbiditas) juga dapat bersifat zoonosis, sehingga
akhirnya merugikan hewan ternak serta manusia.
Ternak yang sehat akan mampu berproduksi secara
optimal. Serangan penyakit yang berasal dari mikroba
(bakteri, virus, cendawan), parasit akan menyebabkan
kerugian dengan terjadinya penurunan produktivitas,
meningkatnya angka morbiditas dan mortalitas (RIADY,
2005; SOEJOEDONO, 2005).
Pengendalian penyakit umumnya dapat dilakukan
dengan bahan kimiawi, obat tradisional, manajemen
dan mikroba sebagai pilihan pengobatan dan
pengendalian. Mikroba dapat digunakan sebagai salah
satu agen kontrol biologis atau sebagai penghasil
antibiotika, probiotik dan imunostimulan. Penggunaan
antibiotika, antelmintika yang dibuat dari bahan kimia
meski mempunyai waktu khasiat yang cepat namun
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dapat menimbulkan efek resistensi pada hewan
penderita dan efek residu bagi konsumen.
Cendawan dapat dipelajari untuk pengendalian
terhadap serangan jenis cendawan yang tergolong
pencemar (AHMAD, 2009). Namun demikian
pengembangan bidang mikologi masih sedikit
mendapat perhatian karena belum dianggap terlalu
penting dibandingkan dengan keilmuwan veteriner
lainnya seperti bidang bakteriologi dan virologi. Meski
sementara ini cenderung masih konvensional low
technology dan bersifat aplikatif, bila memungkinkan
akan dapat dikembangkan pada tingkat molekuler
dikemudian hari sehingga secara keilmuwan tidak
ketinggalan zaman walaupun lebih rumit dan mahal,
misalnya dalam hal mendeteksi penyakit atau cemaran
cendawan (kapang dan khamir). Sehubungan dengan
keadaan tersebut di atas, maka akan dibahas cendawan
yang bermanfaat untuk meningkatkan kesehatan
ternak/hewan dan pengendalian penyakit yang
disebabkan cendawan dalam rangka peningkatan
produksi dan produktivitas hewan.
Tujuan dan harapan penulisan makalah ini adalah
cendawan yang bermanfaat dapat diaplikasikan dan
berdampak positif dalam pencapaian kebutuhan protein
asal hewani.
CENDAWAN VETERINER
Cendawan bukan termasuk hewan atau tumbuhan.
Cendawan adalah organisme eukariotik, memproduksi
spora, tidak berklorofil, memperoleh nutrisi dengan
cara absorbsi, berproduksi secara seksual dan aseksual,
berstruktur somatik dalam bentuk hifa, dinding selnya
terdiri dari glukan, kitin dan selulosa. Berdasarkan
morfologinya cendawan dapat digolongkan menjadi
jamur (mushroom) yang berukuran besar dan dapat
dilihat dengan mata telanjang (makroskopik), kapang
(mold) dan khamir (yeast) yang tergolong berukuran
mikroskopik. Kapang adalah cendawan renik yang
mempunyai miselia dan massa spora yang jelas.
Khamir adalah cendawan renik bersel satu dan berbiak
secara bertunas (ALEXOPOULUS et al., 1996; DUBE,
1996). Cendawan veteriner adalah cendawan-cendawan
yang berperan dalam bidang veteriner dan peternakan.
Cendawan tersebut ada yang menguntungkan atau
merugikan bagi ternak hewan.
Cendawan yang menguntungkan
Cendawan yang menguntungkan adalah jamur,
kapang dan khamir yang dapat digunakan baik secara
langsung dan tidak langsung untuk ternak. Beberapa
cendawan yang langsung digunakan untuk
meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak
adalah cendawan nematofagus, entomofagus, cendawan
penghasil antibiotika, probiotik, imunostimulan dan
enzim.
KONTROL BIOLOGIS
Populasi utama dari kontrol biologis yang
menekan parasit atau kuman sampai dengan level tidak
berbahaya untuk inang dan tidak membahayakan
lingkungan; jadi parasit/kuman tidak benar-benar
dimusnahkan.
Menurut AHMAD (2008a) dan LARSEN (2000) di
dalam pengembangan kontrol biologis secara komersial
haruslah mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
1) Di dalam pengembangan ke arah industrialisasi
perlu adanya teknologi dan media perbanyakan
untuk produksi skala besar.
2) Biaya memproduksi bahan biologis tersebut relatif
murah.
3) Bahan tersebut harus mampu survive dan aktif
dalam jangka waktu yang lama.
4) Mudah dilakukan dan diaplikasikan.
5) Mempunyai target yang spesifik.
6) Lebih baik isolat lokal dari pada isolat impor.
7) Aman untuk pemakai dan lingkungannya.
Cendawan veteriner dapat digunakan sebagai agen
hayati setelah melalui proses isolasi dan identifikasi,
kemudian uji stress in vitro dan in vivo. Bila telah lulus
pengujian, barulah dapat digolongkan sebagai kapang
nematofagus (membunuh nematoda) atau kapang
entomofagus (membunuh arakhinida dan serangga).
Pada uji in vitro cendawan harus mampu hidup dan
masih dapat mereduksi parasit di dalam kondisi buatan
seperti dalam tubuh hewan, sedangkan uji in vivo
benar-benar dilakukan pada hewan hidup. Cendawan-
cendawan B. bassiana, D. flagrans, M. anisopliae, dan
S. cerevisiae memenuhi syarat di atas untuk
dipergunakan sebagai agen kontrol biologis.
Cendawan sebagai kapang nematofagus
Di dalam pengendalian nematoda, kapang
nematofagus mereduksi cacing tersebut dengan cara
menjerat larva, meracuni larva dengan toksin, merusak
telur-telur dan menjadi endoparasit di dalam tubuh
cacing. Kapang nematofagus yang terpilih idealnya
harus aman untuk hewan dan manusia, mampu
mereduksi cacing, mudah diperbanyak dan tahan
terhadap stress lingkungan luar dan dalam tubuh
hewan, serta mudah diaplikasikannya (LARSEN, 2000).
Dari sejumlah kapang tergolong nematofagus seperti:
Arthrobotrys spp., Catenaria anguillulae, Drechmeria
spp., Duddingtonia flagrans., Geniculifera spp.,
Harposporium spp., Monacrosporium spp.,
Nematocnus spp., Pleurotus spp., Tridentaria
implicans, Verticillium balanoides, hanya D. flagrans
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yang terpilih karena mempunyai keunggulan
dibandingkan dengan kapang lain. Hal ini karena
kapang tersebut memiliki klamidospora (bentuk lain
dari konidiaspora) yang tahan terhadap kekeringan,
serta mempunyai daya tahan hidup yang relatif lama
(AHMAD, 2009).
Beberapa penelitian mengenai cendawan
nematofagus juga telah dilakukan di berbagai negara
seperti berikut ini:
Di Indonesia telah dilaporkan AHMAD dan peneliti
lainnya pada tahun 1997 – 2010 (Tabel 1). Cendawan
A. oligospora dan D. flagrans serta kemungkinan S.
cerevisiae digunakan sebagai agen hayati untuk
pengendalian parasit cacing nematoda khususnya
Haemonchus contortus dan Trichostrongylus sp. pada
ternak ruminansia (AHMAD, 2008a). Di Brasil ARAUJO
et al. (2009); BRAGA et al. (2008; 2009; 2010);
CAMPOS et al. (2008) dan SILVA et al. (2010) telah
melakukan penelitian pemanfaatan cendawan
nematofagus untuk mereduksi telur dan larva cacing.
Cendawan Pochonia chlamydosporia efektif mereduksi
telur Austrosyuris finlasoni, Oxyuris equi., Trichuris
vulpis dan Taenia saginata. Cendawan Arthrobotrys
robusta, Angiostrongylus vasorum, D. flagrans,
Monacrosporum thaumasum, M. sinense, efektif
mereduksi larva H. contortus. Cendawan Paecilomyces
lilacinus efektif mereduksi telur Moniezia sp. Selain
itu, FRASSY et al. (2010) dan CARVALHO et al. (2010)
melaporkan Pochonia chlamydosporia dan
Paecilomyces lilacinus dapat merusak telur Toxocara
canis secara in vitro pada percobaan di laboratorium.
Di Iran RANJBAR-BAHADORi et al. (2010) mempelajari
pengaruh suhu dan waktu inkubasi terhadap daya hidup
kapang Arthrobotrys oligospora var. Oligospora dan A.
cladodes var. macroides dalam mereduksi H. contortus
pada saluran pencernaan. Sementara itu, di India
SANYAL (2002), SANYAL et al. (2008) dan SANYAL dan
MUKHOPAHYAYA (2003) menyatakan bahwa kontrol
biologis merupakan salah satu pilihan pengendalian
parasit cacing di India selain menggunakan antelmintik
yang sudah mengakibatkan munculnya kasus resistensi.
Ditemukan pula klamidospora D. flagrans efektif
mereduksi H. contortus. Formulasi D. flagrans telah
ditetapkan sebanyak 1 x 106 klamidospora untuk
nematoda ruminansia kecil. Di Meksiko GOMEZ et al.
(2001) dan SANTOS et al. (2001) menyatakan bahwa: A.
oligospora efektif mereduksi Panagrellus sp. dan
Cooperia punctata, A. oligospora, A. robusta dan
Monacosporium eudermatum mereduksi larva H.
contortus, D. flagrans serta A. oligospora mereduksi
larva Cyathostominae. OJEDA-ROBERTOS et al. (2009)
mempelajari klamidospora D. flagrans pada
ruminansia. Di Spanyol GOMEZ-RINCON et al. (2007)
menyatakan bahwa D. flagrans mereduksi
T. colubriformis sebanyak 65%. Di Swedia WALLER et
al. (2006) membuktikan D. flagrans efektif
mengendalikan cacing khususnya H. contortus, selain
manajemen merumput dan mengatasi resistensi obat
cacing. Di New Zealand WAGHORN et al. (2003)
menyatakan bahwa kapang nematofagus D. flagrans
efektif mereduksi Haemonchus contortus, Ostertagia
spp. dan Trichostrongylus colubriformis. SKIPP et al.
(2002) meneliti lebih jauh tentang karakteristik
morfologi dan ribotyping isolat D. flagrans lokal. Di
Denmark FAEDO et al. (2002) menyatakan bahwa D.
flagrans mereduksi larva Cooperia spp. dan
Trichostrongylidae. D. flagrans di dalam mereduksi
larva III nematoda lebih efektif dari A. oligospora
karena kemampuan pertumbuhannya membentuk
klamidospora. GRONVOLD et al. (2004) melaporkan
adanya persaingan antara D. flagrans dengan
organisme lain di dalam mereduksi larva. Di Australia
KNOX and FAEDO (2001) menyatakan bahwa D.
flagrans efektif mereduksi larva nematoda pada
domba. Di Malaysia CHANDRAWATHANI et al. (2002;
2004) menyatakan bahwa D. flagrans efektif
mereduksi H. contortus secara signifikan hampir
mencapai 90%. Di USA FONTENOT et al. (2003) dan
TERRIL et al. (2004) menyatakan bahwa D. flagrans
mereduksi Cooperia spp., H. Contortus dan T.
colubriformis secara signifikan. Di Inggris TAHSEN et
al. (2005) menyatakan bahwa Pochonia
chlamydosporia mereduksi nematoda di tanah. Di
Perancis HARTIER dan ISABEL (2003); PARAUD dan
CHARTIER (2004) dan PARAUD et al. (2005; 2007)
menyatakan bahwa D. flagrans efektif mereduksi larva
nematoda Teladorsagia circumcinta, Trichostrongylus
sp., T. colubriformis dan H. contortus. Sementara itu,
di Cina XIANG et al. (2010) telah mampu mendeteksi
jumlah kapang nematofagus Hirsutella minnesotensis
di dalam tanah dengan real-time PCR.
Penelitian cendawan nematofagus di Indonesia
dibandingkan dengan beberapa penelitian di luar negeri
tidaklah jauh tertinggal dan menuju tahap aplikasi
secara massal di lapang oleh peternak.
Cendawan sebagai kapang cestofagus dan
trematofagus
Selain sebagai nematofagus, beberapa cendawan
berpotensi dapat mereduksi dan mengendalikan
pertumbuhan telur cacing cestoda (cestofagus) dan
trematoda (trematofagus) sehingga dikemudian hari
dapat diteliti di Indonesia, khususnya terhadap telur
cacing fasciola yang sangat banyak kasusnya. Di luar
negeri baru beberapa publikasi diterbitkan seperti di
India DE et al. (2008), melaporkan secara uji in vitro
cendawan Verticillium chlamydosporium lebih efektif
mereduksi telur cacing trematoda Fasciola gigantica
dan Gigantocotyle explanatum dibandingkan dengan
Paecilomyces lilacinus. Sementara itu, di Brazil
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BRAGA et al. (2008) melaporkan Paecilomyces
lilacinus mampu mereduksi telur cestoda Moniezia sp.
Cendawan sebagai kapang entomofagus
Kapang M. anisopliae dan B. bassiana digunakan
sebagai agen hayati untuk pengendalian arakhinida,
caplak. dan serangga. Untuk mengendalikan arakhinida
seperti S. scabiei, kapang tersebut harus mampu
menginvasi, mempenetrasi dan tumbuh pada parasit
tersebut, bila telah tumbuh akan menghisap nutrisi dari
parasit tersebut sampai mati. Kedua kapang ini dapat di
isolasi dari tanah ataupun serangga. Kapang ini disebut
juga kapang entomofagus (WIKARDI, 2000).
Pemanfaatan kedua kapang entomofagus tersebut
dalam bidang veteriner masih jauh tertinggal
dibandingkan dengan bidang pertanian, dan di
Indonesia pernah di teliti oleh AHMAD (2008a; b)
(Tabel 1). Di Inggris penelitian cendawan entomofagus
juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti
BROOKS and WALL (2001); SMITH et al. (2000) dan
ONOFRE et al. (2001). Peneliti-peneliti tersebut
menyatakan bahwa M. anisopliae merupakan agen
pengendali tungau Psoroptes ovis, Psoroptes sp.,
caplak Boophilus microplus dan hama kentang yang
efektif. Di Brazil FRAZZON et al. (2000) menyatakan
bahwa M. anisopliae pengendali caplak B. microplus.
Di Meksiko ANGEL-SAHAGUN et al. (2005) memakai
cendawan M. anisopiae, B. bassiana dan Paecilomyces
fumoruseus untuk mereduksi telur, pupa, dan dewasa
Haemotobia irritanas. Di Selandia baru MUNRO dan
HENDERSON (2002) menyatakan bahwa Trigonospila
brevifacies mempunyai kemampuan yang sangat baik
sebagai entomofagus khususnya terhadap parasit
Eutorna phaulocosma dibandingkan parasitoid lainnya
yang alamiah di Center North Island.
Penelitian entomofagus untuk veteriner di
Indonesia belum banyak dibandingkan dengan
penelitian di beberapa negara di luar negeri. Beberapa
aspek yang tertinggal mulai dari metodologi, teknologi
bioteknologi sampai dengan pemanfaatan hasil
fermentasi isolat entomofagus. Untuk mengejar
ketinggalan tersebut dapat diperbaiki dengan
memperbanyak dan memprioritaskan penelitian
entomofagus.
Cendawan sebagai penghasil antibiotika, enzim dan
imunostimulan
Penelitian cendawan sebagai penghasil antibiotika
sudah banyak dilakukan oleh peneliti dari Instansi dan
lembaga penelitian lainnya. Hingga sekarang,
penelitian terus berkembang di beberapa perguruan
tinggi (UI, ITB, UGM dan lainnya) dan lembaga
penelitian (LIPI dan lainnya), sedangkan penelitian
cendawan khusus veteriner dilakukan di BBalitvet.
Isolat Penicillium chrysogenum yang berasal dari hasil
isolasi jagung setelah melalui proses sporulasi,
germinasi dan difermentasikan secara aerob dilaporkan
dapat menghasilkan antibiotika penisilin sebanyak
0,216 mg dan biomassa 0,008 mg/ml (AHMAD, 1995).
Namun penelitian ini tidak dilanjutkan.
Khamir S.cerevisiae yang didapat dari hasil isolasi
dari tape digunakan untuk menghasilkan produk yang
berguna untuk ternak sebagai probiotik dan
imunostimulan melalui berbagai macam uji. Probiotik
digunakan untuk meningkatkan kesehatan hewan
ternak dengan cara menggantikan sejumlah mikroba
merugikan dengan yang menguntungkan di dalam
saluran pencernaan sehingga kecernaan dan
metabolismenya lebih efisien dan baik. Di dalam
aplikasinya, khamir ini sering dikombinasikan dengan
bakteri Lactobacillus sp. Imunostimulan digunakan
untuk meningkatkan kesehatan hewan ternak dengan
cara meningkatkan sistem imun di dalam tubuh hewan.
Beta-glukan yang terkandung pada dinding sel S.
cerevisiae tersebut akan meningkatkan perbaikan
kerusakan sel dan meningkatkan produksi sel-sel
pertahanan tubuh seperti leukosit, monosit, netrofil
sehingga hewan lebih tahan terhadap serangan infeksi
penyakit (AHMAD, 2005, 2008a; ALEXOPOULUS et al,.
1996; DUBE, 1996).
Selain kegunaan di atas cendawan-cendawan D.
flagrans, S. cerevisiae, M. anisopliae dan B.bassiana
memiliki kemampuan aktivitas menghasilkan enzim-
enzim protease dan kitinase. Bila kandungan dan
aktivitas enzim yang diproduksi oleh cendawan itu
besar maka enzim dapat dikomersilkan. Dilaporkan
bahwa D. flagrans memiliki potensi memiliki aktivitas
enzim protease sebesar 7,13 unit/g contoh dan S.
cerevisiae memiliki aktivitas enzim kitinase sebesar
4,26 unit/g contoh (AHMAD, 2008b, 2010; YANG et al.,
2007; CARTENS et al., 2003; MEYER and WIEBE, 2003;
SELVAGGINI et al., 2004).
Melalui pengetahuan tentang beberapa cendawan
menguntungkan dapat digunakan untuk hewan ternak.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan penulis
dalam bidang veteriner selama kurun waktu 1994 –
2010 pada cendawan bermanfaat dan telah menemukan
beberapa isolat temuan yang sebagian besar disimpan
dalam bentuk kering beku di BBalitvet. Adapun
penelitian yang paling banyak dilakukan hingga kurang
lebih 15 tahun adalah mempelajari cendawan yang
mempunyai berbagai manfaat khususnya cendawan
nematofagus (Tabel 1). Beberapa cendawan yang
mempunyai arti penting bagi veteriner selama waktu
penelitian ini dapat dipelajari seperti kapang D.
flagrans (Gambar 1), khamir S. cerevisiae (Gambar 2),
kapang Penicillium chrysogenum (Gambar 3) dan
kapang Aspergillus sp. (Gambar 4).
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Tabel 1. Penelitian cendawan yang telah dilakukan dari tahun 1994 hingga 2010
Temuan Manfaat kerugian
Aspergillus spp., Trichoderma spp., Fusarium spp., kapang tanah Pembuatan kompos Tidak diteliti
Penicillium chrysogenum Penghasil penisilin Tidak diteliti
Verticillium spp. Nematofagus Tidak diteliti
Arthrobotrys oligospora Nematofagus Tidak ada
Monacrosporium gephyropagum Nematofagus Tidak ada
Fusarium poae Nematofagus Tidak ada
Saccharomyces cerevisae Probiotik, nematofagus, enzim Tidak ada
Trichoderma sp. Nematofagus Tidak ada
Kapang nematofagus Nematofagus Tidak ada
Metarhizium anisopliae enzim, entomofagus Tidak ada
Duddingtonia flagrans Nematofagus, enzim Tidak ada
Beauveria bassiana Entomofagus, enzim Tidak ada
Sumber: AHMAD (1994; 2010)
Klamidospora (A) dan konidia (B) Perbesaran 10 x 40,
pewarnaan H.E.
Gambar 1. Kapang nematofagus Duddingtonia flagrans
Perbesaran 10 x 40, pewarnaan Laktofenol cotton blue
Gambar 2. Saccharomyces cerevisiae
Perbesaran 10 x 40, pewarnaan Laktofenol cotton blue
Gambar 3. Penicillium chrysogenum
Perbesaran 10 x 40, pewarnaan Laktofenol cotton blue
Gambar 4. Kapang Aspergillus sp. sebagai salah satu
cendawan yang berperan dalam pembuatan
kompos
A
B
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ARAH DAN PENGEMBANGAN PENELITIAN
MIKOLOGI VETERINER DI INDONESIA
Pada masa kini dan mendatang teknologi dalam
mikologi veteriner akan diperlukan untuk percepatan
penyediaan protein, peningkatan kesehatan hewan,
pengendalian penyakit, produksi antibiotika dan enzim.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dapatlah dibantu
dengan menggunakan cendawan (kapang dan khamir).
Melalui pemberian pakan dan layanan kesehatan hewan
yang tinggi diharapkan daging akan meningkat
jumlahnya secara kuantitas, hal ini ditunjukkan dengan
pertambahan bobot badan lebih cepat dan secara
kualitas akan lebih baik tekstur serta mutu daging.
Produksi susu akan meningkat dalam jumlah, kadar
lemak, volume literannya serta makin sedikitnya
kuman pencemar dalam susu, cemaran cendawan dan
mikotoksin yang dihasilkan merugikan ternak. Melalui
teknik isolasi dan identifikasi di Laboratorium
Mikologi dapatlah diidentifikasi kapang dan khamir.
Penggunaaan teknologi konvensional dengan
pewarnaan morfologi pada biakan cendawan ini masih
jauh lebih murah bila dibandingkan teknologi yang
modern seperti PCR, walaupun pengerjaannya lebih
lama. Namun bila suatu saat perlu identifikasi cepat
maka perlu dikembangkan bioteknologi untuk
pemeriksaan sampel cendawan dengan metoda PCR,
ELISA atau lainnya.
Cendawan yang bermanfaat untuk hewan ternak
diperoleh dari cendawannya sendiri maupun metabolit
yang dihasilkannya. Melalui mikologi (ilmu yang
mempelajari tentang cendawan) dapat dipelajari
habitat, fisiologi, morfologi cendawan, sehingga
diperoleh cara pengendaliannya berupa pencegahan,
pengobatan serta pemberantasannya. Namun demikian
pencegahan lebih baik dari pada pengobatan.
Pengobatan dapat dilakukan dengan anti fungal dari
bahan kimiawi, obat tradisional, sedangkan pencegahan
dilakukan dengan sanitasi dan penambahan anti fungal
pada bahan pakan (AHMAD, 2009).
Untuk pengembangan penelitian mikologi
veteriner perlu dilakukan pengembangan terhadap
isolat B. bassiana, D. flagrans, M. anisopliae dan S.
cerevisiae yang digunakan untuk meningkatkan
kesehatan dan produktivitas ternak. Selain itu perlu
diteliti lebih lanjut trematofagus dan cestofagus (Tabel
2 dan Gambar 5) dengan uraian sebagai berikut:
1. D. flagrans dan S. cerevisiae dapat digunakan
sebagai kontrol biologis terhadap nematoda,
penghasil enzim kitinase dan protease, dalam
jumlah besar.
2. S. cerevisiae dapat digunakan sebagai probiotik
secara komersial. Selain itu dinding mannannya
digunakan dan dikomersilkan sebagai
imunostimulan.
3. B. bassiana dan M. aniosopliae dikenal sebagai
kapang entomofagus, dan dapat menghasilkan
toksin pembunuh serangga, toksin tersebut dapat
dikomersilkan dengan bantuan teknologi
fermentasi.
4. Selain itu perlu dieksplorasi lebih lanjut cendawan
yang mampu mereduksi telur cacing cestoda dan
trematoda. Hal ini karena fasciolosis adalah
masalah cacingan yang sering menyerang ternak
ruminansia besar dan masih belum tertanggulangi
dengan tuntas.
Diharapkan ke-4 penelitian tersebut dapat
diterapkan di Indonesia khususnya nematofagus.
Namun kendala utama adalah memasyarakatkan hasil
penelitian tersebut ke masyarakat. Untuk itu perlu
kerjasama dengan berbagai instansi seperti dinas, balai
Tabel 2. Penelitian yang potensial untuk di teliti dan dikembangkan
Penelitian yang potensial
untuk diteliti di BBalitvet Pustaka
Nematofagus AHMAD (2008a, 2009.; BRAGA et al. (2008, 2009, 2010); CAMPOS et al. (2008); CARVALHO
et al. (2010); CHANDRAWATHANI et al. (2002; 2004); FAEDO et al. (2002); FONTENOT et al.
(2003); FRASSY et al. (2010); SILVA et al. (2010); GOMEZ et al. (2001), GOMEZ-RINCON et
al. (2007); HARTIER dan ISABEL (2003); KNOX dan FAEDO (2001); PARAUD et al. (2005;
2007); OJEDA-ROBERTOS et al. (2009); LARSEN (2000); PARAUD dan CHARTIER (2004);
RANJBAR-BAHADORi et al. (2010); SANYAL (2002); SANYAL et al. (2008); SANYAL dan
MUKHOPAHYAYA (2003); SANTOS et al. (2001); WALLER et al. (2006); SKIPP et al. (2002);
TERRIL et al. (2004);TAHSEN et al. (2005); WAGHORN et al. (2003); XIANG et al. (2010)
Entomofagus ANGEL-SAHAGUN et al. (2005); BROOKS dan WALL (2001); FRAZZON et al. (2000); MUNRO
dan HENDERSON (2002); ONOFRE et al. (2001); SMITH et al. (2000)
Cestofagus dan Trematofagus DE et al. (2008); BRAGA et al. (2008)
Enzim AHMAD (2008b; 2010); YANG et al. (2007); CARTENS et al. (2003); MEYER dan WIEBE
(2003); SELVAGGINI et al. (2004)
Imunostimulan AHMAD (2005; 2008a); ALEXOPOULUS et al. (1996); DUBE (1996)
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Gambar 5. Arah dan pengembangan penelitian mikologi veteriner
terapan, penyuluh. Khamir S. cerevisiae sudah sering
digunakan sebagai probiotik, namun untuk diolah
sebagai imunostimulan perlu lebih dimasyarakatkan.
Penelitian lebih lanjut yang berprospek cerah adalah
trematofagus dibandingkan dengan cestofagus dan
entomofagus. Bila sudah selesai masalah nematodiasis
lebih baik difokuskan ke penyelesaian trematodiasis
khususnya fasciolasis.
KESIMPULAN
Cendawan dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
peternakan khususnya bidang veteriner. Melalui
penelitian bidang mikologi veteriner yang relatif masih
sedikit yang menekuninya dapat memanfaatkan
cendawan veteriner. Mulai dari teknologi sederhana
hingga tingkat tinggi dapat menghasilkan produk dari
cendawan. Produk tersebut akan meningkatkan
produktivitas dan kesehatan hewan untuk kepentingan
manusia.
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